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Abstract

Eucalyptus sp is a type of plant developed in the management of Industrial Plantation Forests (HTI) to
meet the need for fiber wood for the pulp and paper industry. One effort that can be made to increase the growth
of seedlings in the nursery is by providing a balance of manure and Trichoderma sp in the planting medium. The
aim of the research is to analyze the effect of manure and the microorganism Trichoderma sp. on the growth of
Eucalyptus pellita seedlings. The research used a completely randomized design method, first factor: KO= control;
K1= manure dose 50 gr/polybag; K2= manure dose 100 gr/polybag; K3 = manure dose 150 gr/polybag. Second
factor: TO=control; T1=Trichoderma sp dose 15 gr/polybag, T2=Trichoderma sp dose 30 gr/polybag; T3=
Trichoderma sp dose 45 gr/polybag. The results of the analysis show that manure plays a significant role in
increasing the height, diameter, number of leaves and root length of Eucalyptus pellita seedlings. Trichoderma
sp. also have a positive impact on seedling growth, particularly root height, diameter, and length, as well as leaf
number in some cases. The optimal combination is 100 grams of manure and 15 grams of Trichoderma sp. for
high growth, and 100 gr of manure and 30 gr of Trichoderma sp. for growth in diameter and length of the longest
roots of Eucalyptus pellita seedlings.
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Abstrak

Eucalyptus sp merupakan jenis tanaman yang dikembangkan dalam pengelolaan Hutan Tanaman Industri
(HTD) dalam memenuhi kebutuhan kayu serat untuk industri pulp dan kertas. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan bibit di persemaian yaitu dengan memberikan pupuk kandang dan
Trichoderma sp yang seimbang pada media tanam. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh pupuk
kandang dan mikroorganisme Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita. Penelitian
menggunakan metode rancangan acak lengkap, faktor pertama: Ko= Kontrol; Ki= Dosis pupuk kandang 50
gr/polibag; Ko= Dosis pupuk kandang 100 gr/polibag; Ks= Dosis pupuk kandang 150 gr/polibag. Faktor kedua:
To=Kontrol; Ti=Dosis Trichoderma sp 15 gr/polibag; T>=Dosis Trichoderma sp 30 gr/polibag; Ts= Dosis
Trichoderma sp 45 gr/polibag. Hasil analisis menunjukkan bahwa pupuk kandang dapat meningkatkan tinggi,
diameter, jumlah daun, dan panjang akar bibit Eucalyptus pellita. Trichoderma sp. juga memiliki dampak positif
pada pertumbuhan bibit, khususnya tinggi, diameter, dan panjang akar, serta jumlah daun dalam beberapa kasus.
Kombinasi optimal adalah 100 gr pupuk kandang dan 15 gr Trichoderma sp. untuk pertumbuhan tinggi, dan 100
gr pupuk kandang dan 30 gr Trichoderma sp. untuk pertumbuhan diameter dan panjang akar terpanjang bibit
Eucalyptus pellita.

Kata kunci: Eucalyptus Pellita, Pertumbuhan Bibit, Pupuk Kandang, Trichoderma sp.

1. PENDAHULUAN

Eucalyptus sp merupakan jenis tanaman prioritas yang dikembangkan dalam pengelolaan Hutan
Tanaman Industri (HTI) dalam memenuhi kebutuhan kayu serat untuk industri pulp dan kertas.
Produktivitasnya yang tinggi dan kemampuan beradaptasi terhadap berbagai kondisi tanah dan
lingkungan (Hutapea et al., 2023). Salah satu jenis Eucalyptus sp yang dikembangkan adalah jenis
Eucalyptus pellita. Pemilihan jenis ini dikarenakan Eucalyptus pellita merupakan jenis tanaman dengan
pertumbuhan yang cepat (fast growing species), daur pendek, produktivitas tinggi, dan memiliki sifat
kimia dan fisika kayu sesuai untuk persyaratan bahan baku industri pulp dan kertas serta dapat dipanen
pada umur 4-5 tahun setelah tanam (Mindawati ef al., 2010).

Perbanyakan tanaman Eucalyptus pellita di pusat pembibitan menjadi salah satu faktor terpenting
dalam tercapainya hasil produksi yang tinggi, sehingga teknik perbanyakan tanaman harus
menghasilkan bibit yang berkualitas. Bibit yang berkualitas ditandai dengan pertumbuhan yang baik,
sehat, seragam serta tahan terhadap serangan hama dan penyakit (Hafiz & Sulhaswardi, 2014).
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Peningkatan kualitas bibit dapat dilakukan dengan cara pemupukan dan pemeliharaan yang baik
pada tanaman. Biasanya pupuk yang digunakan dipembibitan adalah pupuk anorganik. Untuk
mencukupi kebutuhan unsur hara bagi tanaman, pemupukan mempunyai kedudukan penting dalam
pengelolaan perkebunan eukaliptus secara berkelanjutan (Adi Putra Wirabuana ef a/., 2019).

Namun upaya tersebut kurang optimal dalam menghasilkan bibit yang berkualitas, ini ditandai
dengan tidak meratanya pertumbuhan bibit tanaman yang ada di persemaian. Kualitas bibit di
persemaian dipengaruhi secara langsung oleh kondisi lingkungan dimana bibit tersebut ditanam. Media
tanam berperan penting dalam memenuhi beberapa kebutuhan hidup tanaman, antara lain memberikan
dukungan mekanis sebagai tempat menempelnya akar, memberikan ruang bagi pertumbuhan dan
perkembangan akar, respirasi, serta menyediakan air dan unsur hara bagi tanaman (Suhaila ef al., 2013).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan bibit pupuk
kandang yang efektif digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah cabang,
umur berbunga, umur panen adalah pupuk kandang ayam (Hamzah, 2014). Kotoran ayam merupakan
bahan organik mengandung unsur hara seperti nitrogen, kalium dan fosfor yang dapat memberikan
pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Walida dan
Harahap, 2020). Peningkatan kinerja bahan penambahan mikroorganisme ke dalam tanah dapat
membantu mempercepat proses dekomposisi bahan organik dan menjaga kesuburan tanah. Pembusukan
bahan organik meningkatkan ketersediaan unsur hara tanaman dan kesuburan tanah (Sukaryorini et al.,
2016).

Salah satu mikroorganisme yang dapat digunakan yaitu Trichoderma sp. Trichoderma sp
merupakan jamur yang digunakan sebagai agen hayati yang berperan dalam dekomposisi bahan organik
sehingga nutrisi tanaman tersedia, menghasilkan hormon tumbuh dan dapat berperan sebagai
biofungisida (Gusnawaty et al., 2017). Trichoderma yang berperan sebagai agen hayati, juga bekerja
berdasarkan mekanisme antagonis yang dimilikinya, yaitu mampu memparasit patogen tanaman dan
mampu untuk menghambat bahkan mematikan pertumbuhan cendawan lain (Gusnawaty et al., 2014).
Penggunaan Trichoderma sp berperan sebagai pupuk hayati sekaligus dekomposer dari pupuk organik
juga akan semakin mendukung pertumbuhan dan meningkatkan nutrisi pada tanaman, sehingga
kebutuhan akan bibit yang berkualitas dapat terpenuhi (Muhammad et al., 2021).

Pada penelitian Hardianus et al. (2017) menyatakan kombinasi pupuk kandang dan Trichoderma
sp dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan diameter semai Acacia mangium. Namun
pemberian kombinasi dosis pupuk kandang dan dosis Trichoderma sp yang paling efektif untuk
meningkatkan pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita masih belum diketahui. Untuk itu penelitian ini
penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang dan Trichoderma sp terhadap
pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pupuk
kandang dan mikroorganisme Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita yang
terbaik.

2. METODE

Penelitian dilaksanakan pada bagian shading area di pusat pembibitan PT. Perawang Sukses
Perkasa Industri (PSPI) distrik Lipat Kain, Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
Penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu pada bulan April-Juni 2023.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial. Faktor pertama dosis pupuk kandang ayam (K) terdiri dari 4 taraf (Ko= Kontrol; K;= Dosis
pupuk kandang 50 gr/polibag; K,= Dosis pupuk kandang 100 gr/polibag; Ks= Dosis pupuk kandang 150
gr/polibag) dan faktor kedua dosisi Trichoderma sp (T) terdiri dari 4 taraf (T¢=Kontrol; T;=Dosis
Trichoderma sp 15 gr/polibag; T,=Dosis Trichoderma sp 30 gr/polibag; Ts= Dosis Trichoderma sp 45
gr/polibag). Sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan, tiap perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat
48 unit penelitian. Dari tiap unit, terdapat 3 individu sehingga menjadi 144 bibit, dan dari 3 individu,
hanya 2 terbaik yang diamati.

Untuk menganalisis pengaruh perlakuan dosis pupuk kandang dan Trichoderma sp, data yang
diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan ANOVA (A4nalisis of varians). Jika nilai sig > 0.05
maka diterima Ho dan jika nilai sig < 0.05 maka diterima H;. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan
pada masing-masing perlakuan dosis pupuk kandang dan Trichoderma sp, dilakukan uji lanjut DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%, data diolah dengan software SPSS versi 23.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pertambahan Tinggi Bibit Eucalyptus pellita

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang, perlakuan dosis
Trichoderma sp serta interaksi dosis pupuk kandang dan dosis Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata
(p<0,01) terhadap pertambahan tinggi bibit Eucalyptus pellita. Selanjutnya dilakukan diuji lanjut DMRT
5% pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Pertambahan Tinggi Bibit Fucalyptus pellita akibat Pemberian Pupuk Kandang dan
Trichoderma sp

Trichoderma sp Rerata

To T T T3
Ko 17,70 18,43 % 19,73 < 18,37% 18,56°
Pupuk K 22,330 24.40° 21,63¢" 20,43 22,20°¢

Perlakuan

Kandang K 24,70" 26,70/ 29,53% 241 26,254
K; 15,23" 16,70° 12,70° 12° 14,16°
Rerata 20° 21,56° 20,90°¢ 18,70°

Sumber: Data hasil olahan, 2023
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut
DMRT 5%.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa semua perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
pertambahan tinggi bibit Eucalyptus pellita, namun perlakuan K, (pupuk kandang dengan dosis 100
gr/polibag) memberikan pengaruh terbesar yaitu menghasilkan pertambahan tinggi pada bibit
Eucalyptus pellita rata-rata 26,25 cm. Sedangkan pada perlakuan K3 (pupuk kandang dengan dosis 150
gr/polibag) memberikan pertambahan tinggi terendah pada bibit Eucalyptus pellita yaitu rata-rata
sebesar 14.16 cm bahkan lebih rendah dari perlakuan Ko (kontrol).

Pemberian perlakuan Trichoderma sp dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang
berbeda-beda pula, kecuali pada perlakuan T, (dosis Trichoderma sp 15 gr/polibag) dan T, (dosis
Trichoderma sp 30 gr/polibag) tidak memberikan perbedaan pengaruh yang nyata (Tabel 4). Perlakuan
T memberikan pertambahan tinggi tertinggi pada bibit Eucalyptus pellita sebesar 21,56 cm dan
perlakuan T3 memberikan pertambahan tinggi terendah pada bibit Eucalyptus pellita yaitu sebesar 18,70
cm. Dalam penelitian Suharti et a/., (2018) menyatakan pemberian jamur 7richoderma sp pada media
tanam dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit jabon merah. Hal ini karena Trichoderma sp
mampu meningkatkan penyebaran unsur hara dan mempercepat penambahan panjang batang.
Berdasarkan analisis DMRT 5% dalam penelitian ini dosis optimal perlakuan 7richoderma sp untuk
meningkatkan pertambahan tinggi adalah dosis Trichoderma sp 15 gr/polibag.

Selanjutnya sesuai hasil analisis sidik ragam bahwa kombinasi perlakuan pupuk kandang dan
Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi bibit Fucalyptus pellita. Dari
hasil uji lanjut DMRT pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang 100 gr/polibag dan
Trichoderma sp 30 gr/polibag (K,T») merupakan kombinasi perlakuan terbaik pada parameter
pertambahan tinggi bibit, hali ini dikarenakan pemberian pupuk kandang dan Trichoderma sp pada
perlakuan KT, menunjukkan respon yang baik terhadap pertambahan tinggi bibit Eucalyptus pellita.
Siregar et al., (2018) menyatakan Trichoderma sp berperan dalam mendekomposisi bahan organik yang
terkandung di dalam pupuk kandang sehingga ketersediaan unsur hara yang diperlukan tanaman dapat
terpenuhi. Namun jika dilihat dari masing-masing perlakuan tunggal, kombinasi perlakuan terbaik juga
dapat diambil dari pemberian pupuk kandang 100 gr/polibag dan Trichoderma sp 15 gr/polibag (KoT)).
Dokumentasi tinggi bibit setelah 8 minggu pengamatan pada masing-masing perlakuan dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tinggi Bibit Eucalyptus pellita per Parameter

2. Pertambahan Diameter Bibit Eucalyptus pellita

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang
berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap pertambahan diameter bibit Eucalyptus pellita sedangkan
perlakuan dosis Trichoderma sp serta interaksi dosis pupuk kandang dan dosis Trichoderma sp
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertambahan diameter bibit Eucalyptus pellita. Selanjutnya
dilakukan uji lanjut DMRT 5% seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Pertambahan Diameter Bibit Eucalyptus pellita akibat Pemberian Pupuk Kandang
dan Trichoderma sp.

Trichoderma sp

Perlakuan To T, T, T Rerata
Ko 1,38¢ 1,44¢ 1,784 1,77¢ 1,59°
Pupuk K, 1,794 1,97 ¢ 1,99% 1,794 1,80°¢
Kandang K, 2,08 2,19 2,621 2,261 2,324
K; 1,22° 1,21° 1,09%® 0,97* 1,12°

Rerata 1,62° 1,64° 1.85° 1,73

Sumber: Data hasil olahan, 2023
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut
DMRT 5%.

Berdasarkan pada Tabel 2, semua perlakuan pupuk kandang memberikan pengaruh yang berbeda-
beda pula terhadap pertambahan diameter bibit Eucalyptus pellita. Perlakuan K, (dosis pupuk kandang
100 gr/polibag) memberikan pengaruh terbesar yaitu menghasilkan pertambahan diameter rata-rata
sebesar 2,32 mm. Sedangkan pada perlakuan K3 (dosis pupuk kandang 150 gr/polibag) memberikan
pertambahan diameter terendah pada bibit Eucalyptus pellita yaitu rata-rata sebesar 1,12 mm. Seperti
pada penelitian Padang dan Subandar (2022) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang atam dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit dan diameter batang pada bibit kelor. Pemberian dosis pupuk kandang
dapat meningkatkan pertambahan diameter bibit Eucalyptus pellita karena unsur-unsur seperti nitrogen,
fosfor dan kalium yang dibutuhkan tanaman dapat terpenuhi.

Pada perlakuan Trichoderma sp, perlakuan T, (dosis Trichoderma sp 30 gr/polibag) berbeda nyata
terhadap T, (dosis Trichoderma sp 150 gr/polibag) dan Ty (kontrol) tetapi tidak berbeda nyata dengan
T3 (dosis Trichoderma sp 45 gr/polibag). Perlakuan T, memberikan pertambahan diameter terbesar pada
bibit Eucalyptus pellita rata-rata sebesar 1.85 mm. Sedangkan pada perlakuan T, (kontrol) memberikan
pertambahan diameter terendah pada bibit Eucalyptus pellita yaitu rata-rata sebesar 1,62 mm.

Selanjutnya dari hasil uji lanjut DMRT kombinasi pemberian pupuk kandang 100 gr/polibag dan
Trichoderma sp 30 gr/polibag (K,T») merupakan kombinasi perlakuan terbaik pada parameter
pertambahan diameter batang pada bibit Fucalyptus pellita. Berdasarkan Tabel 2, pemberian pupuk
kandang dan Trichoderma sp pada perlakuan K,T, menunjukkan respon yang baik terhadap
pertambahan diameter bibit Fucalyptus pellita. Pada penelitian (Hardianus et al., 2017) menyatakan
interaksi antar perlakuan dosis pupuk kandang 100 gr per polibag dan dosis Trichoderma 45 gr per
polibag mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter bibit Acacia
mangium. Dokumentasi diameter bibit setelah 8 minggu pengamatan pada masing-masing perlakuan
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diameter Bibit Eucalyptus pellita per Parameter

3. Pertambahan Jumlah Daun Bibit Eucalyptus pellita

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang dan
perlakuan dosis Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap pertambahan jumlah daun
bibit Eucalyptus pellita, sedangkan interaksi dosis pupuk kandang dan dosis Trichoderma sp tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap pertambahan jumlah daun bibit Eucalyptus pellita. Selanjutnya
dilakukan uji lanjut DMRT 5% seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Pertambahan Jumlah Daun Bibit Eucalyptus pellita akibat Pemberian Pupuk
Kandang dan Trichoderma sp.

Trichoderma sp
To T, T, T3
Ko 12.67%  12.83%% 12,17 11.17% 12.20°
Pupuk K, 14.33%® 14.66° 14.5° 13.67 % 14.29°

Perlakuan Rerata

Kandang K> 14.17%  14.82° 15° 12.33 % 14.08°
Ks 12.167F 130 12.67 % 10.5¢ 12°
Rerata 11.92 13.83 13.83 13.33

Sumber: Data hasil olahan, 2023
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut
DMRT 5%.

Berdasarkan pada Tabel 3, perlakuan K (dosis pupuk kandang 50 gr/polibag) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan K (dosis pupuk kandang 100 gr/polibag). Namun perlakuan K; berbeda nyata dengan
perlakuan K3 (dosis pupuk kandang 150 gr/polibag) dan Ko (kontrol). Perlakuan K; memberikan
pertambahan jumlah daun tertinggi pada bibit Fucalyptus pellita rata-rata sebesar 14,292 helai.
Sedangkan pada perlakuan K3 memberikan pertambahan jumlah daun terendah pada bibit Eucalyptus
pellita yaitu rata-rata sebesar 12 helai.

Pada perlakuan Trichoderma sp, T3 (dosis Trichoderma sp 45 gr/polibag) berbeda pengaruhnya
dengan perlakuan lainnya dan menyebabkan pertambahan jumlah daun terendah yaitu rata-rata 11,92
helai. Perlakuan T, dan T, tidak berbeda nyata dengan K, (kontrol). hasil tersebut menunjukkan bahwa
untuk mempercepat pertambahan jumlah daun tidak perlu menambahkan Trichoderma sp atau perlakuan
kontrol lebih baik dari pada perlakuan lain. Baskoro dan Purwoko, (2012) menyatakan pertambahan
jumlah daun dipenggaruhi oleh unsur nitrogen yang ada dalam media tumbuh. Pemberian Trichoderma
sp dapat meningkatkan kandungan unsur hara sehingga bibit dapat menyerap unsur hara secara optimal
dan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, termasuk jumlah daun.

Kombinasi pemberian pupuk kandang 50 gr/polibag dan tanpa pemberian Trichoderma sp (KiTo)
merupakan kombinasi perlakuan terbaik pada parameter pertambahan jumlah daun pada bibit
Eucalyptus pellita. Berdasarkan Tabel 3 pemberian pupuk kandang dan Trichoderma sp pada perlakuan
KiTo menunjukkan respon yang baik terhadap pertambahan jumlah daun bibit Eucalyptus pellita.
Dokumentasi pertambahan jumlah daun bibit setelah 8 minggu pengamatan pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jumlah Daun Eucalyptus pellita per Parameter

4. Panjang Akar Terpanjang Bibit Eucalyptus pellita

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang, perlakuan
dosis Trichoderma sp serta interaksi dosis pupuk kandang dan dosis Trichoderma sp berpengaruh sangat
nyata (p<0,01) terhadap panjang akar terpanjang bibit Eucalyptus pellita. Selanjutnya dilakukan uji
lanjut DMRT 5% seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Panjang Akar Terpanjang Bibit Eucalyptus pellita pada Kombinasi Perlakuan Dosis
Pupuk Kandang dan Trichoderma sp.
Trichoderma sp

Perlakuan T, T, T, T Rerata
Ko 18,75%¢ 19,42 bcdet  9( g3 18,42° 19,35°
Pupuk K 19,084 20,50t 20,57 20,63%  20,19°
Kandang K 21,26° 24¢ 26,1" 20 bedet 22,84¢
Ks 18,63  15,08° 14,232 13,96° 15,482
Rerata 19,43° 19,75°% 20,43°¢ 18,25°

Sumber: Data hasil olahan, 2023
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut
DMRT 5%.

Berdasarkan hasil pada Tabel 4, perlakuan K> (dosis pupuk kandang 100 gr/ polibag) berbeda
nyata terhadap perlakuan Ko (kontrol) dan Kj (dosis pupuk kandang 150 gr/polibag), sedangkan
perlakuan K (dosis pupuk kandang 50 gr/polibag) tidak berbeda nyata dengan perlakuan Ko (kontrol).
Perlakuan K, mampu menghasilkan panjang akar terpanjang, rata-rata 22,84 cm, kemudian K, (dosis
pupuk kandang 50 gr/polibag) dengan panjang akar rata-rata 20,19 cm, lalu Ko (kontrol) rata-rata sebesar
19,35 cm dan terakhir K3 (dosis pupuk kandang 150 gr/polibag) dengan panjang akar rata-rata 15,48
cm.

Pada perlakuan Trichoderma sp menunjukkan bahwa perlakuan T, (dosis Trichoderma sp 30
gr/polibag) berbeda nyata dari Ty (kontrol) dan T3 (dosis Trichoderma sp 45 gr/polibag) tetapi tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan T1 (dosis Trichoderma sp 15 gr/polibag). Perlakuan T» menghasilkan
pertambahan panjang akar terpanjang yaitu rata-rata 20,43 hal ini dikarenakan pada penelitian Jumadi
et al. (2021) menyatakan bahwa Trichoderma sp mengeluarkan zat aktif semacam hormon auksin yang
mampu merangsang pembentukan akar. Penelitian Suyadi et al., (2014) mengungkapkan pemberian
Trichoderma sp dengan dosis yang tinggi mampu menyediakan unsur hara yang tinggi terutama unsur
hara fosfor. (Sukaryorini et al., 2016) fosfor berfungsi untuk merangsang perkembangan akar menjadi
lebih baik sehingga akar dapat memasok unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan (B. A. Siregar et al.,
2022) dapat mengurangi angka kematian bibit.

Selanjutnya sesuai dengan hasil analisis sidik ragam bahwa kombinasi perlakuan pupuk kandang
dan Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata terhadap panjang akar bibit Eucalyptus pellita. Pemberian
pupuk kandang 100 gr/polibag dan Trichoderma sp 30 gr/polibag (K,T,) merupakan kombinasi
perlakuan terbaik pada parameter pengamatan panjang akar terpanjang pada bibit, hal ini dikarenakan
pemberian pupuk kandang dan Trichoderma sp pada perlakuan K,T, menunjukkan respon yang baik
terhadap panjang akar bibit Eucalyptus pellita. Namun jika dilihat dari masing-masing perlakuan
tunggal, kombinasi perlakuan terbaik juga dapat diambil dari pemberian pupuk kandang 100 gr/polibag
dan pemberian Trichoderma sp 15 gr/polybg (K,T:). Perlakuan K,T; menunjukkan respon yang baik
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serta penggunaan dosis yang optimal terhadap panjang akar bibit Eucalyptus pellita. Dokumentasi
panjang akar terpanjang bibit Eucalyptus pellita pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Panjang Akar Bibit Eucalyptus pellita per Parameter

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan pupuk kandang berpengaruh sangat
nyata terhadap pertambahan tinggi, pertambahan diameter bibit, pertambahan jumlah daun dan panjang
akar terpanjang adalah dosis 100 gr/polibag, sedangkan untuk pertambahan jumlah daun bibit
Eucalyptus pellita adalah dosis 50 gr/polibag. Perlakuan Trichoderma sp berpengaruh sangat nyata
terhadap pertambahan tinggi, pertambahan diameter, dan panjang akar terpanjang bibit Fucalyptus
pellita serta berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah daun bibit Eucalyptus pellita adalah 15
gr/polibag, pertambahan diameter dan panjang akar terpanjang dosis 30 gr/polibag dan untuk
pertambahan jumlah daun bibit Eucalyptus pellita pada perlakuan kontrol.

Kombinasi pemberian pupuk kandang dan Trichoderama sp dosis terbaik untuk pertambahan tinggi
bibit adalah 100 gr pupuk kandang dan 15 gr Trichoderma sp. Untuk pertambahan diameter bibit dan
panjang akar terpanjang adalah 100 gr pupuk kandang dan 30 gr Trichoderma sp, sedangkan untuk
pertambahan jumlah daun Eucalyptus pellita adalah 50 gr pupuk kandang dan O gr Trichoderma sp atau
tanpa diberi dosis Trichoderma sp.
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